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ABSTRAK 

MUCHLISIN. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) akibat Pemberian Kapur Dolomit. Dibimbing oleh 

BASTANI SEPINDJUNG dan RIDWAN HANAN. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran pemberian kapur 

dolomit yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dilaksanakan di Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan mulai  11 Oktober 2019 sampai 

11 Febuari 2020. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 98 (sembilan puluh delapan) tanaman, maka 

jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 2,352 tanaman. Jumlah yang diamati 

dalam satu percobaan yaitu pada 10 (sepuluh) tanaman contoh.  Faktor yang 

diteliti adalah P0 =  Kontrol ( tanpa kapur dolomit ), P1 =  0,5 x Al-dd : 3.33 

ton/ha ( 919 gr/petak), P2 =  1    x Al-dd : 6,67 ton/ha ( 1.840 gr/petak), P3 =  1,5 

x Al-dd : 10 ton/ha ( 2.760 gr/petak), P4 =  2    x Al-dd : 13,34 ton/ha (3.682 

gr/petak), P5 =  2,5 x Al-dd : 16,67 ton/ha (4.600 gr/petak). Peubah yang diamati 

yaitu Tinggi Tanaman (cm) , Jumlah Daun (helai), Panjang akar Tanaman (cm), 

Jumlah akar Tanaman (akar), Berat Basah Tanaman (g), Berat Bobot 25 Umbi (g), 

Berat Kering Tanaman (g). 

Berdasarkan hasil penelitian disimpukan bahwa pemberian kapur dolomit 

dengan berbagai takaran memberikan respon yang berbeda pada setiap peubah 

yang diamati. Perlakuan 1 x Al-dd : 6,67 ton/ha (1.840 gr/petak) pada (P2) 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar 

tanaman, jumlah akar tanaman, berat basah tanaman, berat bobot 25 umbi dan 

berat kering tanaman. 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

MUCHLISIN. Response of Growth and Production of Shallot (Allium 

ascalonicum L.) due to the administration of Dolomite Limestone. Supervised by 

BASTANI SEPINDJUNG and RIDWAN HANAN. 

This study aims to determine the appropriate dose of dolomite lime on the 

growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.) carried out in Sungai 

Pinang Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province 

from 11 October 2019 to 11 February 2020. 

 The research design used was the Randomized Block Design (RBD) 

experimental method with 6 (six) treatments and 4 (four) replications, each 

replication consisted of 98 (ninety eight) plants, so the number of plants studied 

was 2,352 plants. The number observed in one experiment is in 10 (ten) sample 

plants. The factors studied were P0 = Control (without dolomite lime), P1 = 0.5 x 

Al-dd: 3.33 tons / ha (919 gr / plot), P2 = 1 x Al-dd: 6.67 tons / ha (1,840 gr / 

plot), P3 = 1.5 x Al-dd: 10 tons / ha (2,760 gr / plot), P4 = 2 x Al-dd: 13.34 tons / 

ha (3,682 gr / plot), P5 = 2 , 5 x Al-dd: 16.67 tons / ha (4,600 gr / plot). Variables 

observed were Plant Height (cm), Number of Leaves (strands), Plant root length 

(cm), Number of Plant roots (roots), Plant Wet Weight (g), Weight Weight of 25 

Bulbs (g), Plant Dry Weight (g ).        

  Based on the results of the study concluded that the administration of 

dolomite lime with various doses gives a different response to each observed 

variable. The treatment of 1 x Al-dd: 6.67 tons / ha (1,840 gr / plot) in (P2) has a 

very significant effect on plant height, number of leaves, plant root length, number 

of plant roots, plant wet weight, weight of 25 tubers and dry weight of the plant. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Bawang merah ( Allium ascalonicum L.) berasal dari Asia, sebagian literatur 

menyebutkan bahwa tanaman ini dari Asia Tengah, terutama Palestina dan India, 

tetapi sebagian lagi memperkirakan asalnya dari Asia Tenggara dan 

Mediterranean, kemudian berkembang ke Mesir dan Turki (Anonim, 2009). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggul yang sejak lama 

sudah dibudidayakan oleh petani secara kontinue. Kebutuhan masyarakat terhadap 

bawang merah akan terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk. Komoditas ini merupakan sumber pendapatan yang cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di bagian Indonesia. 

Karena kegunaan bawang merah sebagai kebutuhan penunjang rumah tangga 

untuk pelengkap bumbu masak sehari-hari (Wibowo, 2005).  

Bawang merah juga salah satu komoditas unggulan dibeberapa daerah di 

Indonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki kandungan 

beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan, dan khasiatnya sebagai zat anti 

kangker dan pengganti anti biotik, penurunan tekanan darah, kolestrol serta 

penurunan kadar gula darah. Menurut penelitian, bawang merah mengandung 

kalsium, fosfor, zatbesi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C (Irawan, 2010).  

Sunarjono dan Soedomo (1989) Komoditi ini memiliki potensi yang cukup 

besar untuk dikembangkan di Indonesia, daerah yang merupakan sentra produksi 

bawang  merah  adalah  Cirebon,  Brebes,  Tegal,  Kuningan,  Wates, Yogyakarta,
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Lombok Timur dan Samosir. Rendahnya produksi bawang merah di Indonesia 

disebabkan oleh penggunaan bibit yang kurang bermutu, media tanam yang 

kurang baik, pengendalian hama dan penyakit yang kurang memadai, di Indonesia 

juga belum banyak tersedia varietas atau kultivar unggul yang cocok dengan 

lingkungan setempat,  serta belum menyebarnya paket teknologi budidaya hasil-

hasil penelitian para peneliti ketingkat petani (Hervani dkk., 2008). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018),  produksi   tanaman bawang 

merah di Indonesia dan di Provinsi Sumatera Selatan (Muara Enim, Musi Rawas, 

OKU Selatan, OKU Timur, dan Pagar  Alam) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi tanaman bawang merah di Indonesia dan  Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2017 dan 2018. 

Tahun 

Indonesia Provinsi 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

2017 158.172 1.470.155  229 1.336 

2018 156.779 1.503.436 176 1.443 

 

Meningkatnya kebutuhan  bawang merah maka perlu dilakukan usaha untuk 

meningkatkan produktifitas tanah. Tanah yang kurang subur perlu dilakukan 

upaya untuk memaksimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman, salah satunya 

dengan pengapuran. Pengapuran dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi 

kebutuhan unsur hara agar produksi tanaman bisa tercapai.  

Penggunaan lahan pertanian banyak mengalami kendala terutama berkaitan 

dengan sifat fisik dan kimia yang kurang mendukung untuk pertumbuhan 

tanaman. Kemasaman tinggi dan kejenuhan basa yang rendah merupakan faktor 

utama penyebab terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman. Kondisi pH 
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tanah yang rendah yaitu 3,1 - 3,4 secara tidak langsung mengakibatkan beberapa 

unsur hara menjadi kahat (Anonim, 2009). 

Meningkatnya  kebutuhan akan bawang merah maka perlu dilakukan usaha 

untuk meningkatkan produktifitas tanah. Tanah yang kurang subur perlu 

dilakukan upaya untuk memaksimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman, salah 

satunya dengan pengapuran. Pengapuran merupakan untuk meningkatkan pH 

tanah yang bereaksi masam menjadi netral yaitu sekitar 6 – 7 (Hakim, 2008) 

Pengapuran dapat dilakukan dengan menggunakan kapur dolomit. Dolomit  

(CaMg (C03)2) adalah jenis kapur yang mengandung unsur hara kalsium karbonat 

(CaCO3) dan magnesium karbonat (MgCO3). Kapur dolomit berisi antara lain 

CaO (30,4%), CO2 (47,7%), MgO (21,9%) dan sedikit senyawa besi, mangan, 

silica, serta senyawa lain (0,05%) (Trubus, 2002) 

Tersedianya Unsur hara tanaman dapat memenuhi siklus hidupnya fungsi 

hara tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur lain dan apabila tidak terdapat 

suatu hara tanaman, maka kegiatan metabolisme akan terganggu atau berhenti 

sama sekali, umumnya tanaman yang kekurangan suatu unsur hara akan 

menampakkan gejala pada suatu organ tertentu yang spesifik (Suwandi, 2009). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berapakah takaran yang tepat pemberian kapur dolomit di setiap petak 

perlakuan yang  berbeda memberikan respon pertumbuhan  dan produksi tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.)? 
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C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran pemberian kapur 

dolomit yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

informasi tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) akibat pemberian takaran kapur dolomit yang berbeda 

setiap petak. 
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